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INTISARI 

Indoneisa adalah sPPalah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbesar di dunia, berbagai macam tanaman obat dapat digunakan 

untuk penyembuhan bermacam-macam penyakit. Salah satu tanaman obat 

yang dapat dimanfaatkan yaitu tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, didalam fraksi (n-heksana, etil 

asetat dan aquadest) daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis. 

Metode pembuatan ekstarak dengan maserasi dan diuapkan dengan 

waterbath lalu dilakukan fraksinasi dengan menggunakan tiga pelarut 

berdasarkan tingkat kepolarannya yaitu polar (aquadest), semipolar (etil 

asetat) dan non polar (n-heksana). Lalu dilakukan uji organeleptis, 

rendemen, kemudian dilakukan skrining fitokimia serta uji penegasan 

dengan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

Hasil skrining fitokimia yang didapat pada fraksi aquadest, etil asetat, 

dan n-heksana mengandung senyawa alkaloid. Senyawa flavonoid 

didapatkan pada fraksi aquadest dan senyawa saponin pada fraksi aquadest, 

etil asetat dan n-heksana. Sedangkan hasil uji penegasan Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT) pada fraksi aquadest dan etil asetat didapatkan hasil positif 

alkaloid dengan nilai RF 0,89 dan 0,86. Flavonoid pada fraksi aquadest nilai 

RF 0,94 dan baku pembanding 0,92 dan pada fraksi aquadest, etil asetat dan 

n-heksana didaptkan hasil positif mengandung saponin dengn nilai RF 0,79, 

080, dan 0,73. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Daun Binahong, Fraksinasi, Skrining Fraksi, 

Kromatografi Lapis Tipis 

Daftar Acuan: 32 (2009-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang diketahui memiliki  

keanekaragaman hayati terbesar di dunia, dilihat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, berbagai macam tanaman obat dapat digunakan untuk penyembuhan 

bermacam-macam penyakit. Dilihat dari kemampuannya tanaman obat tersebut 

dapat dikembangkan menjadi produk herbal yang kualitasnya setara dengan obat 

modern. Akan tetapi, sumber daya alam tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal bagi kepentingan masyarakat. Baru sebagian kecil spesies tanaman obat 

yang dimanfaatkan dan diteliti sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman obat 

yang dapat dimanfaatkan yaitu tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) (Tjahjani dan Yusniawati, 2017). 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) merupakan salah satu 

tanaman obat herbal yang mempunyai potensi besar ke depan untuk diteliti, karena 

dari tanaman ini masih banyak yang perlu digali sebagai bahan fitofarmaka. 

Ekstrak etanol daun binahong Anredera cordifolia (Ten) Steenis) ini memiliki 

berbagai macam khasiat antara lain penyembuhan berbagai luka, wasir, radang 

usus, asam urat, hipertensi, mencegah daibetes dan dan mengobati maag. Efek ini 

muncul karena adanya senyawa metabolit sekunder  yang terkandung didalam 

eksrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) yang memiliki 

aktivitas farmakologi dalam penyembuhan penyakit seperti senyawa fenol, 

flavonoid, triterpenoid, saponin, alkaloid, pigmen antosianin, glikosida, 

karotenoid, minyak atsiri dan lain-lain (Zaeni at al, 2019). 
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Bagian tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) yang daunnya 

digunakan sebagai obat oleh masyarakat. Tanaman binahong (Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis) tumbuh liar dan banyak ditemukan dipekebunan, ditepi sungai, dan 

dipinggir jalan. Tumbuhan ini banyak juga ditemukan diberbagai daerah salah 

satunya Bengkulu. Masyarakat Bengkulu menggunakan tanaman binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) sebagai obat yaitu bagian daunnya yang 

memiliki khasiat dapat mempercepat penyembuhan luka bakar, mencegah diabetes, 

mengobati asam urat, mengobati hipertensi dan penyakit jantung (Fitriyah dkk, 

2013). 

Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi dilakukan karena cairan pelarut 

dalam proses pembuatan eksrak yang optimal untuk senyawa kandungan aktif 

sehingga senyawa teresebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa 

kandungan lainnya, serta ekstrak yang mengandung sebagian besar kandungan 

yang diinginkan. Dalam eksrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan 

hampir semua metabolite sekunder yang terkandung. Faktor utama untuk 

pertimbangan pada pemilihan cairan penyari adalah selektivitas, kemudahan 

bekerja, ekonomis, ramah lingkungan dan keamanan (Ikhlas, 2013). 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh ekstraksi dengan cara 

fraksinasi terhadap ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) dengan menggunakan pelarut yang berbeda berdasarkan tingkat 

kepolarannya seperti n-heksana, etil asetat dan air, sehingga komponennya lebih 

sederhana. Pada ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis), fraksi n-heksana, fraksi etill asetat dan fraksi air dilakukan uji fitokimia 
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untuk mengetahui jenis senyawa kimia metabolit  sekunder yang terkandung 

disetiap fraksi dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis). Dimana pelarut n-heksan digunakan untuk menarik senyawa yang 

bersifat non polar, pelarut etil asetat digunakan untuk menarik senyawa yang 

bersifat semi polar sedangkan pelarut air digunakan untuk menarik senyawa yang 

bersifat polar (Permadi A, et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Fraksinasi Dan Skrining Fraksi Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) dengan Menggunakan Metode KLT (Kromatografi 

Lapis Tipis)”. 

 Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) 

b. Metode ekstraksi yang digunakan pada daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) adalah metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%. 

c. Fraksinasi metode ekstraksi cai-cair dengan menggunakan pelarut 

aquadest, n-heksana dan etil asetat. 

d. Identifikasi senyawa metabolite sekunder dari fraksi aquadest, etil asetat 

dan n-heksana. 

e. Uji penegasan fraksi n-heksana, etil asetat dan air menggunakan metode 

KLT. 
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 Rumusan Masalah 

a. Senyawa metabolite sekunder apakah yang terdapat didalam fraksi (n-

heksana, etil asetat dan aquadest) dari fraksi etanol daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) ? 

b. Berapakah nilai RF dari metabolit sekunder yang terdapat pada fraksi n-

heksana, etil asetat dan aquadest) dari fraksi etanol daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis)? 

 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder apa yang terdapat 

didalam fraksi (n-heksana, etil asetat dan aquadest) dari fraksi etanol 

daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) ? 

b. Untuk menentukan nilai RF dari senyawa metabolit sekunder yang 

diperboleh dari fraksi-fraksi (n-heksana, etil asetat dan aquadest) dari 

fraksi etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis)? 

 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai  referensi peneliti selanjutnya, selain 

itu penelitian ini juga dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang Fraksinasi dan fraksi Eksrak Etanol Daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) Menggunakan Metode KLT. 
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1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau dapat digunakan untuk 

bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang serupa 

dan dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan metode yang berbeda. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberi informasi kepada masyarakat tentang senyawa 

kimia apa saja yang terkandung dalam daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis), Sehingga diharapkan dapat menjadikan daun binahong Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) sebagai salah satu  pilihan pengobatan tradisional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

 

 

Gambar 1. Tanaman Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

a. Klasifikasi Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

Klasifikasi tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

sebagai berikut (Pramesti, 2019) : 

Kingdom    : Plantae  

Subkingdom    : Tracheobionta  

Super Divisi   : Spermatophyta  

Divisi   :  Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Sub Kelas   : Hamamelidae  

Ordo   : Caryophyllales 

Famili   : Basellaceae 
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Genus   :Anredera Juss. 

Spesies                                                 :Anredera cordifolia (Ten) 

  Steenis 

  

b. Nama Tanaman Binahong Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

Nama latin (Anredera cordifolia (Ten) Steenis), tanaman ini cina 

dikenal dengan nama dheng shanci dan di Indonesia disebut dengan tanaman 

binahong (Fitriyah at al, 2013). 

c. Morfologi Tanaman binahong Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) merupakan 

tumbuhan menjalar, berumur panjang (perenial), bisa mencapai panjang ±5 m. 

Tanaman binahong berbatang lunak, silindris, saling membelit, berwarna merah, 

permukaan halus, kadang membentuk semacam umbi yang melekat di ketiak daun 

dengan bentuk tak beraturandan bertekstur kasar (Taek, 2018). 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) mempunyai 

daun dengan ciri-ciri tunggal, bertangkai sangat pendek (subsessile), tersusun 

berseling, berwarna hijau, bentuk jantung (cordata), panjang 5 -10 cm, lebar 3 -7 

cm, helaian daun tipis lemas, ujung runcing, pangkal berlekuk (emerginatus), tepi 

rata, permukaan licindan bisa dimakan (Taek, 2018). 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) berbunga 

majemuk berbentuk tandan, bertangkai panjang, muncul di ketiak daun, mahkota 

berwarna krem keputih-putihan berjumlah lima helai tidak berlekatan, panjang 

helai mahkota 0,5-1 cm, berbau harum. Rimpang tanaman binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) berbentuk rimpang dan berdaging lunak (Taek, 2018). 
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2.1.2  Simplisia 

simplisia merupakan bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan 

untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan apapun (Rwanta at al, 2016). 

Simplisia terdiri dari 3 macam yaitu : 

Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman atau eksudat tanaman (isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman 

atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya ataupun zat-zat nabati lainnya 

yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan belum berupa zat 

kimia murni (Utami at al, 2013). 

Simplisia hewani adalah simplisia yang merupakan hewan utuh, sebagian 

hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat 

kimia murni (Utami at al, 2013). 

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan pelikan 

atau mineral yang belum diolah dengan cara yang sederhana dan belum berupa zat 

kimia murni (Utami at al, 2013). 

Pada umumnya pembuatan simplisisa melalui tahapan seperti berikut : (Rina at al, 

2014). 

a. Pengumpulan bahan baku 

Tumbuhan akan diambil secara manual, diambil semua bagian dari 

tumbuhan binahong yang ada di atas permukaan tanah. Tumbuhan herbal 

binahong diambil dari Jln Beringin RT 6 RW 3 Kelurahana Padang Jati 

Kesamatan Ratu Samban Kota Bengkulu. 

b. Sortasi basah 
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Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan 

asing lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara dibuang 

bagian-bagian yang tidak perlu sebelum pengeringan, sehingga didapatkan 

herbal yang layak untuk digunakan. Cara ini dapat dilakukan secara manual. 

c. Pencucian 

Pencucian dilakukan untuk menghilangakan tanah dan pengotor lainnya 

yang melekat pada bahan tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air bersih, 

misalnya dari mata air, air sumur dan air PAM. Pencucian dilakukan 

sesingkat mungkin agar tidak menghilangkan zat berkhasiat dari tumbuhan 

tersebut. 

d. Perajangan 

Perajangan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses 

pengeringan, pengepakan, dan penggilingan. Sebelum dirajang tumbuhan 

dijemur dalam keadaan utuh selama 1 hari. Perajangan ini dapat dilakukan 

dengan pisau, dengan alat mesin perajangan khusus sehingga diperoleh 

irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki. 

e. Pengeringan  

Pengeringan dilakukan dengan 3 cara yaitu : 

1. Dikering anginkan 

2. Terpapar cahaya matahari 

3. Dengan menggunakan oven 

Pengeringan ini berlangsung hingga dipeoleh lkadar air ≤ 10%. 
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f. Sortasi kering 

Dilakukan untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian 

tanaman yang tidak diinginkan dan kotoran-kotoran lain yang masih ada dan 

tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dilakukan secara manual. 

g. Pengepakan dan penyimpanan 

Selama penyimpanan ada kemungkinan terjadi kerusakan pada 

simplisia. Untuk itu dipilih wadah yang bersifat tidak beracun dan tidak 

bereaksi dengan isinya sehingga tidak menyebabkan terjadi reaksi serta 

penyimpangan warna, bau, rasa dan sebagainya pada simplisia. Untuk 

simplisia yang tidak tahan panas diperlukan wadah yang melindungi 

simplisia terhadap cahaya, misalanya aluminium foil, plastik atau botol yang 

berwarna gelap, atau kaleng dan sebagainya. Penyimpanan simplisia kering 

biasanya dilakukan pada suhu kamar (150 C samapai 300 C). 

2.1.3  Metode Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses yang dilakukan dengan memisahkan 

satu atau lebih bahan dalam suatu campuran baik berupa padatan maupun cairan 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

Metode yang digunakan untuk proses ekstraksi dalam penelitian ini adalah 

maserasi. Maserasi merupakan salah satu cara ekstraksi yang sederhana yang 

dilakukan dengan cara merendam bahan dalam pelarut yang sesuai selama 

beberapa hari pada temperatur kamar dan terlindungi dari cahaya (Mutmainah, 

2018). 
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2.1.4 Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunkaan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau 

serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan (Niswah, 2014). 

Cara Pembuatan ekstrak : 

1. Pembuatan serbuk  simplisia 

Proses awal pembuatan eksrak yaitu tahapan pembuuatan serbuk 

simplisia kering. Dari simplisia kering dibuat serbuk simplisia dengan 

peralatan tertentu sampai derajat kehalusan tertentu. Semakin halus serbuk 

simplisia, maka proses eksraksi semakin efisen dan efektif, akan tetapi 

semakin rumit tahapan filtrasi (Ikhlas, 2013). 

2. Cairan pelarut 

Cairan pelarut dalam proses pembuatan eksrak yang optimal untuk 

senyawa kandungan apktif sehingga senyawa teresebut dapat dipisahkan 

dari bahan dan dari senyawa kandungan lainnya, serta eksrak yang 

mengandung sebagian besar kandungan yang diinginkan. Dalam eksrak 

total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan hampir semua metabolite 

sekunder yang terkandung. Faktor utama untuk pertimbangan pada 

pemilihan cairan penyari adalah selektivitas, kemudahan bekerja, ekonomis, 

ramah lingkungan dan keamanan (Ikhlas, 2013). 

Terdapat tiga golongan pelarut yaitu (Simangunsong, 2018) : 
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a) Pelarut polar 

Pelarut polar adalah senyawa yang memiliki rumus umum ROH dan 

menunjukkan adanya atom hydrogen yang menyerang atom elektronegatif 

(oksigen). Pelarut dengan tingkat kepolaran yang tinggi merupakan pelarut 

yang baik untuk semua jenis zat aktif (universal) karena disamping 

menarik senyawa yang bersifat polar, pelarut polar juga tetap dapat 

menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran lebih rendah. Contoh 

pelarut polar diantaranya adalah: air, metanol, etanol, dan asam asetat. 

Tabel I: Pelarut Polar 

Pelarut Rumus 

Kimia 

Titik 

Didih 

Konstanta 

Dielektrik 

Bobot Jenis 

As. Asetat CH2COOH 118oC 6,2 1,049 g/ml 

Etanol CH3CH2-OH 79oC 30 0,789 g/ml 

Metanol CH3s-OH 65oC 33 0,791 g/ml 

Air H2O 100oC 80 1,000 g/ml 

 

b) Pelarut semi polar 

Pelarut semi polar adalah pelarut yang memiliki molekul yang tidak 

mengandung ikatan O-H. Pelarut semi polar memiliki tingkat kepolaran 

yang lebih rendah dibandingkan pelarut polar. Pelarut ini baik digunakan 

untuk melarutkan senyawa senyawa yang bersifat semi polar dari 

tumbuhan contoh : Aseton, etil asetat, diklormeton. 
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Tabel II: Pelarut Semi Polar 

Pelarut Rumus 

Kimia 

Titik Didih Bobot Jenis 

Aseton CH3-C(=O)-CH3 56oC 0,786 g/ml 

Etil Asetat CH2-Cl2 40oC 1,326 g/ml 

Diklormeton C4H8O2 77,1oC 0,898 g/ml 

 

c) Pelarut non polar 

Pelarut non polar merupakan senyawa yang memiliki konstanta 

dielektrik yang rendah dan tidak larut dalam air. Pelarut ini baik digunakan 

untuk menarik senyawa-senyawa yang sam sekali tidak larut dalam pelarut 

polar seperti minyak contoh : n-heksana, kloroform, dan eter. 

Tabel III: Pelarut Non Polar 

Pelarut Rumus 

Kimia 

Titik 

Didih 

Konstanta 

Dielektrik 

Bobot 

Jenis 

N-heksana C6H14 69oC 2,0 0,655 

g/ml 

Kloroform CHCl3 61oC 4,8 1,498 

g/ml 

Eter CH3OCH3 111oC 2,4 0,867 

g/ml 

3. Separasi dan pemurnian 

Tujuan dari tahapan ini adalah menghilangkan (memisahkan senyawa) 

yang tidak dikehendaki semaksimal mungkin tanpa berpengaruh pada 
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senyawa kandungan yang dikehendaki, sehingga diperoleh ekstrak yang 

lebih murni (Ikhlas, 2013). 

4. Pemekatan 

Pemekatan berarti peningkatan jumlah partikel solut (senyawa terlarut) 

dengan cara menguapkan pelarut tanpa sampai menjadi kondisi kering. 

Ekstrak hanya menjadi kental/pekat (Ikhlas, 2013). 

5. Pengeringan ekstrak 

Pengeringan berarti menghilangkan pelarut dari bahan sehingga 

menghasilakan serbuk, masa kering-rapuh, tergantung proses dan peralatan 

yang digunakan. Ada berbagai proses pengeringan ekstrak, yaitu 

pengeringan dengan cara evaporasi, vaporasi, sublimasi, konveksi, kontak, 

radiasi dan dielektrik (Ikhlas, 2013). 

6. Rendemen 

Rendemen adalah perbandingan antara eksrak yang diperoleh dengan 

simplisia awal (Ikhlas, 2013). 

% Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

 

2.1.5 Fraksinasi 

Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu 

ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. 

Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksan, etil asetat, dan 

metanol. Untuk menarik lemak dan senyawa non polar digunakan n-heksan, etil 

asetat untuk menarik senyawa semi polar, sedangkan metanol untuk menarik 
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senyawa-senyawa polar. Dari proses ini dapat diduga sifat kepolaran dari senyawa 

yang akan dipisahkan. Sebagaimana diketahui bahwa senyawa-senyawa yang 

bersifat non polar akan larut dalam pelarut yang non polar sedangkan senyawa-

senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut yang bersifat polar juga 

(Cahyani, 2018). 

2.1.6 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian 

fitokimia yang bertujuan memberi gambaran tentang golongan senyawa yang 

terkandung dalam tanaman yang diteliti. Metode skrining fitokimia dilakukan 

dengan pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi warna 

(Simaremare, 2014). 

Skrining Fitokimia dibagi menjadi dua : 

a. Metabolit Primer 

Metabolit primer merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tanaman 

yang berperan sebagai sumber kelangsungan hidup tanaman Tersebut. Salah 

satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan adalah 

flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa golongan fenol terbesar di alam 

dengan struktur dasar yang terdiri dari 15 atom karbon membentuk susunan 

C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan tiga atom 

karbon yang dapat atau tidak membentuk cincin ketiga (Hany Anastasia at 

al, 2016). 

b. Metaboli Sekunder 
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Metabolit sekunder merupakan senyawa organik alami yang berasal dari 

tumbuhan dimana senyawa ini bertindak sebagai pelindung dari gangguan 

lingkungan. Senyawa ini memiliki struktur kimia yang kompleks dimana 

senyawa ini produk buangan (waste product) dari suatu biosintesis. Senaywa 

ini dapat diisolasikan melalui tahapan proses seperti penghalusan, pengeringan 

ataupun liofilisaibuah dan sayuran dengan dengan cara perendaman dan 

selanjutnya dieksrak dengan pelarut (Kumalasari at al, 2019). Kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada binahong yaitu flavonoid, terpenoid, 

steroid, alkaloid, fenol,dan saponin (Karim, 2017). 

a) Alkaloid     

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak 

ditemukan dialam. Hampir seluruh senyawa alkaloida berasal dari tumbuh-

tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Akaloida yang 

ditemukan di alam mempunyai keaktifan biologis tertentu, ada yang sangat 

beracun dan ada pula yang sangat berguna dalam pengobatan. Misalnya 

kuinin, morfin dan stiknin. Alkaloida dapat ditemukan dalam berbagai 

bagian tumbuhan seperti biji, daun, ranting dan kulit batang. Alkaloida 

7umumnya ditemukan dalam kadar yang kecil dan harus dipisahkan dari 

campuran senyawa yang rumit yang berasal dari jaringan tumbuhan 

(Gustina, A. Y., 2017). 
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Gambar 2. Struktur Alkaloid (Robinson, 1995). 

b) Flavonoid    

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder 

yang paling banyak ditemukan didalam jaringan tanaman. Flavonoid 

termasuk dalam golongan senyawa phenolik. Senyawa fenol dapat 

mengikat protein. Keberadaan flavonoid pada daun tanaman dipengaruhi 

oleh proses fotosintesis sehingga daun muda belum terlalu banyak 

mengandung flavonoid. Secara biologis flavonoida memainkan peranan 

penting dalam kaitan penyerbukan tanaman oleh serangga. Sejumlah 

flavonoida mempunyai rasa pahit sehingga dapat bersifat menolak sejenis 

ulat tertentu (Gustina, A. Y., 2017). 

 

Gambar 3. Struktur Senyawa Flavonoid (Kursentin) (Robinson, 1995). 

c) Saponin 

Saponin adalah jenis glikosida yang banyak ditemukan dalam 

tumbuhan. Saponin merupakan golongan senyawa alam yang rumit dan 
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mempunyai masa molekul besar terdiri dari aglikon baik steroid atau 

triterpenoid dengan satu atau lebih rantai gula/ glikosida dan berdasarkan 

atas sifat kimiawinya, saponin dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu: 

steroid dengan 27 atom C dan triterpenoids dengan 30 atom C (Gunawan 

dan Hendra, 2018). 

 

Gambar 4. Struktur Senyawa Saponin 

2.1.7 Kromatografi Lapis Tipis 

KromatografiLapis Tipis (KLT) merupakan cara pemisahan campuran 

senyawa menjadi senyawa murninya. Identifikasi pemisahan komponen dapat 

dilakukan dengan pereaksi warna, fluore-sensi, atau dengan radiasi menggunakan 

sinar ultra violet (Hadisoebroto & Budiman, 2019). 
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2.2. Kerangka Konsep 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksinasi Eksrak Etanol Daun Binahong (Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis) dengan (n-heksana, etil asetat dan aquadest) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian  dilakukan di Labolatorium Farmakognosi dan Labolatorium 

Kimia Farmasi Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu, dan waktu 

penelitian dilaksanakan bulan Januari sampai bulan Juli 2021. 

3.1.1 Verifikasi Tanaman 

Tujuan verifikasi ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengambilan bahan utama yang digunakan. Verifikasi ini dilakukan di 

Labolatorium Biologi Universitas Bengkulu. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Timbangan analitik 

(luckyscale), pisau, botol kaca warna gelap, beacker gelas (pyrex), erlemeyer 

(pyrex), rotary evarator, whaterbath, chamber, corong pisah (pyrex), batang 

pengaduk, kaca arloji (pyrex), gelas ukur (pyrex), cawan penguap (pyrex), rak 

tabung reaksi (pyrex), plat silica gel, tabung reaksi, pipet tetes, kertas saring, 

lampu UV-254 nm, masker, dan handscoon. 

3.2.2 Bahan 

Daun binahong (Anredera cordifolia) (Ten) Steenis), etanol 70 %, Asam 

klorida pekat (HCL), n-heksana (C6H14), etil asetat (C4H8O2), aquadest, kloroform 

(CHCl3), serbuk magnesium, pereaksi mayer (KI, HgCl2), dragendorf (bismuth 

nitrat, asam nitrat (HNO3), KI, air suling (H2O)), wegner (Hgcl2, Ki, Aquadest), 
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amonia (NH3), FeCl3, asam asetat anhidrat (CH3CO)2O, HCL pekat, H2SO2 2 

N,silica gel GF254. 

3.3. Prosedur Kerja 

3.3.1 Preparasi Daun Binahong (Anredera cordifolia ) (Ten) Steenis)  

Sebanyak 3 kg daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) yang 

diambil dari Jln Beringin RT 6 RW 3 Kelurahana Padang Jati Kecamatan Ratu 

Samban Kota Bengkulu. Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

disortasi terlebih dahulu untuk memisahkan dari pengotor-pengotor yang melekat. 

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) kemudian dicuci dengan air 

mengalir atau air kran, setelah itu daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) dirajang kecil-kecil. Kemudian dikeringkan pada suhu ruang atau 

diangin-anginkan tanpa terkena cahaya matahari secara langsung karena akan 

merusak senyawa metabolit  sekunder pada daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis). Setelah itu, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

dihaluskan secara manual menggunakan tangan sampai menjadi serbuk untuk 

mempermudah penarikan zat-zat aktif pada sat perendaman (maserasi). Serbuk 

yang diperoleh disimpan pada wadah yang kering, bersih dan terhindar cahaya 

matahari untuk mencegah kerusakan (Mutmainah, 2018). 

3.3.2 Ekstraksi daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis)  

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70% 

dengan perbandingan 1:7,5. Simplisia daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) sebanyak 500 gram dimasukkan kedalam botol cokelat gelap 

ditambahkan etanol 70% sebanayak 3750 ml dilakukan selama 5 hari dengan 
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sesekali digojog berulang-ulang. Filtrat yang didapatkan disaring menggunakan 

kertas saring sampai filtrat yang didapat berwarna bening, lalu filtrat yang 

diperoleh diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C 

hingga diperoleh ekstrak kental (Noviyanti & Aisiyah, 2020). 

3.3.3  Fraksinasi Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

Ekstrak kental daun binahong (Anredera cordifolia) (Ten) Steenis 

difraksinasi menggunakan pelarut dengan berbagai tingkat kepolaran, sebanyak 10 

gram ekstrak dilarutkan dengan aquadest sebanyak 100 ml dan dilarutkan dengan 

pelarut nonpolar (n-heksan) 100 ml kemudian dimasukkan kedalam corong pisah 

lalu dikocok selama 30 menit hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan bawah 

(lapisan etanol-air) dan lapisan atas (lapisan n-heksan). Lapisan etanol-air 

selanjutnya ditambahkan pelarut semi polar (etil asetat) 100 ml kemudian 

masukkan kedalam corong pisah lalu dikocok dan diamkan hingga terbentuk dua 

lapisan. Lapisan (bawah etanol air) dan atas (lapisan etil asetat). Selanjutnya 

ketiga fraksi tersebut dievaporasi sehingga diperoleh tiga fraksi yaitu fraksi n-

heksana (F1), fraksi edtil asetat (F2) dan fraksi etanol air (F3) (Novia at al, 2019). 

3.3.4  Pemeriksaan Fraksinasi 

a. Uji Organeleptik 

Pemeriksaan organoleptik merupakan pemeriksaan yang dilakukan 

dengan menggunakan panca indera untuk mendeskripsikan bentuk, warna, 

bau, dan rasa ekstrak yang diperoleh. Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk 

identifikasi awal ekstrak secara sederhana. Organoleptik merupakan 

parameter spesifik dari suatu ekstrak (Anwar & Triyasmono, 2016). 
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b. Uji Rendemen Fraksi 

Rendemen merupakan perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan 

dengan berat serbuk simplisia yang digunakan (Anwar & Triyasmono, 

2016). 

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 x 100 

 

3.3.5 Pembuatan Larutan Pereaksi 

a. Larutan Pereaksi Mayer 

Sebanyak 5 gram KI (Kalium Iodida) dalam 10 ml aquadest kemudian 

ditambahkan larutan 1,36 gram HgCl2 (merkuri (II)) klorida dalam 60 ml 

aquadest. Larutan dikocok dan ditambahkan hingga 100 ml aquadest 

(Noviyanty & Linda, 2020). 

b. Larutan Pereaksi Wagner 

Ambil sebanyak 6 gram KI dan 2 gram I2, dan larutkan KI dalam I2 

aquadest sebanyak 100 ml (Gustman at al, 2020). 

c. Larutan Pereaksi Dregendrof 

Bismut (III) nitrat 8 gr dilarutkan kedalama asam nitrat 200 ml. Pada 

wadah lain ditimbang sebanyak 27,2 gr KI dilarutkan dalam 50 ml aquadest, 

kemudian didiamkan sampai memisah sempurna. Larutan yang yang jernih 

diambil dan diencerkan dengan aquadest sampai 100 ml (Gustman at al, 

2020). 
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3.3.6 Uji Fitokimia dari fraksi (n-heksana, etil asetat dan aquadest) 

a. Uji Alkaloid 

Fraksi daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis dilarutkan 

dengan 5 ml HCL 2N. Larutan yang didapatkan kemudian dibagi menjadi 3 

tabung reaksi. Mayer, wagner dan dragendroff sebanyak 3 tetes. Hasil 

positif alkaloid bila terbentuk endapan putuh dengan pereaksi mayer, 

endapan cokelat dengan pereaksi wagner dan jingga dengan pereaksi 

dregendroff (Simaremare, 2014). 

b. Uji Flavonoid 

Fraksi daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis ditambah 

asam klorida klorida pekat dan logam Mg. Tes positif bila terbentuk warna 

merah-jingga (Afriani at al, 2016) . 

c. Uji Saponin 

Uji Saponin dilakukan dengan mengocok lapisan air dalam tabung 

reaksi bila terbentuk busa yang tahan selama lebih kurang 15 menit berarti 

positif untuk uji saponin (Afriani at al, 2016) . 

3.3.7 Metode Kromatografi Lapis Tipis (Novyanty Yuska dan Novia Devi 

2020) 

Uji penegasan dilakukan dengan cara kromatografi lapis tipis. 

a. Kromatografi lapis tipis ( KLT )  

Fase diam yang digunakan pada KLT adalah silika gel GF254 sedangkan 

fase gerak dan penampang noda sebagai berikut : 
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1. Identifikasi Senyawa Golongan Alkaloid Fase gerak : Etil asetat : 

Metanol : Air (6:4:2) 

Baku pembanding : Piperin 

2. Identifikaasi Senyawa Golongan Flavonoid  Fase gerak : n-Butanol : 

asam asetat : air (4:1:5)  

Baku Pembanding : Kuarsetin  

3. Identifikasi Senyawa Saponin Fase gerak: Kloroform: Metanol: Air 

(13:7:2)  

Baku pembanding: Saponin murni 

3.4.     Analisias Data 

Analisa data penelitian ini dibuat dengan cara menggambarkan secara 

deskriptif dan selanjutnya dalam bentuk gambar dan tabel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

Telah dilakukan penelitian tentang “Fraksinasi dan Skrining Fraksi 

Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) Dengan 

Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)” dan diperoleh data sebagai berikut : 

4.1.1 Hasil dan Pembahasan Verifikasi Tanaman 

Telah dilakukan Verifikasi Tanaman di Labolatorium Biologi Universitas 

Bengkulu. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa tanaman yang dugunakan yaitu 

daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) dengan taksonomi tumbuhan 

ordo Caryophyllales, famili Basellaceae, nama ilmiah Anredera Cordifolia (Ten) 

Steenis). Dan nama daerah daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

yang disahkan dengan surat Hasil Verifikasi Labolatorium Nomor 109/ 

UN.30.28.LAB.BIOLOGI/AM/2021. Tujuan dari verifikasi ini agar tdiak terjadi 

kesalahan dalam pengambilan bahan baku, hasil verifikasi menyatakan sampel uji 

adalah benar tanaman daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis). 

4.1.2 Hasil dan Pembahasan Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Binahong 

(Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

Pada pengolahan sampel daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) 

Steenis) yang baru dipetik dilakukan sortasi basah untuk memisahkan kotoran-

kotoran atau bahan asing lainnya dan bagian tanaman yang tidak dibutuhkan. 

Setelah dilakukan sortasi basah  dilakukan pencucian dengan air mengalir untuk 

menghilangkan tanah dan pengotor lainnya. Daun binahong (Anredera Cordifolia 

(Ten) Steenis) yang sudah dicuci dirajang untuk mempermudah pengeringan dan 
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pengepakan. Setelah itu dilakukan pengeringan dengan menggunakana oven, 

selanjutnya daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) kering dilakukan 

sortasi kering untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian tanaman yang 

tidak diinginkan (Rina at al, 2014). 

Ekstraksi dilakukan secara maserasi, sebanyak 500 gram simplisia daun 

binahong (Anredera Cordifoli (Ten) Steenis) dimasukkan kedalam botol gelap, 

ditambahakan pelarut etanol 70% secukupnya sampai simplisia terendam 

sempurna, kemudian direndam selama 5 hari sambil digojog berulang-ulang. 

Filtrat yang didapat disaring menggunakan kertas saring sampai filtrat yang 

didapat berwarna bening, lalu filtrat yang diperoleh diuapkan dengan 

menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental (Noviyanti dan Aisiyah, 

2020). Hasil ekstrak kental yang diperoleh dari proses penguapan menggunakan 

waterbath sebanayak (23 gram). 

Tabel IV: Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol 70% 

Simplisia Jumlah Pelarut Berat Ekstrak 

Kental 

 

Berat simplisia kering 

500 gram 

 

3750ml (2x remaserasi) 

 

23 Gram 

 

4.1.3 Hasil dan Pembahasan Fraksinasi Ekstrak Etanol Daun Binahong 

(Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

Sebanyak 10 gram ekstrak kental daun bianhong (Anredera Cordifolia 

(Ten) Steenis) dilarutkan dengan aquadest sebanayak 100 ml dan kemudian 

ditambahkan dengan pelarut non polar (n-heksana) sebanayak 100 ml kemudian 

dimasukkan kedalam corong pisah lalau dikocok dan didiamkan sehingga 
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terbentuk dua lapisan. Lapisan atas yang diambil yaitu lapisan n-heksana dan 

lapisan bawah etanol air ditambahkan larutan semi polar (etil asetat) sebanyak 100 

ml kemudian dikocok dan didiamkan hingga membentuk dua lapisan atas etil 

asetat dan lapisan bawah etanol air. Kemudian lapisan etanol air dan lapisan etil 

asetat dipisahkan. Kemudian diperoleh fraksi etanol air, n-heksana dan etil asetat, 

lalu diuapkan kembali dengan waterbath (Novia at.al, 2019). Hasil fraksi kental 

yang diperoleh dari proses penguapan dengan mengunakan waterbath sebanyak 

fraksi aquadest (3,86 gram), fraksi etil asetat (0,82 gram) dan fraksi n-heksana 

(0,66 gram). 

Tabel V: Hasil Fraksinasi Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten) Steenis) 

Fraksi Berat Ekstrak 

Kental 

Jumlah Pelarut Hasil Fraksi yang 

telah diuapkan 

Aquadest  

10 gram 

100 ml 3,86 gram 

n-heksana 100 ml 0,66 gram 

Etil Asetat 100 ml 0,82 gram 

Hasil fraksi tersebut menunjukan bahwa aquadest lebih banyak didapatkan 

hasil fraksinya dibandingkan dengan fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat 

dikarenakan pelarut n-heksana dan etil asetat adalah pelarut yang mudah menguap 

sehingga pelarut berkurang pada saat proses penguapan (Noviyanti at.al, 2019). 
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4.1.4 Hasil dan Pembahasan Pemeriksaan Fraksinasi 

a. Hasil Uji Organeleptis 

Tabel VI: Hasil Uji Organeleptis fraksi Ekstrak Etanol Daun Binahong 

(Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

Fraksi Organeleptis 

Warna Bau Konsistensi 

Fraksi Aquadest Cokelat Tua Khas Cair 

Fraksin-heksana  

Bening sedikit 

hijau 

Khas Cair 

Fraksi Etil Asetat Cokelat Tua 

 

Khas Cair 

Hasil dari uji organeleptis fraksi aquadest, fraksi etil asetat dan fraksi n-

heksana daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Stennis) di peroleh fraksi n-

heksana berwarna bening sedikit hijau, fraksi etil asetat berwarna cokelat tua dan 

fraksi aquadest berwarna cokelat tua. 

b. Hasil % Rendemen Fraksi Daun Binahong (Anredera Cordifolia 

(Ten) Steenis) 

Tabel VII: Hasil % Rendemen Fraksi Daun Binahong (Anredera Cordifolia 

(Ten) Steenis) 

Fraksi Berat 

Ekstrak 

Kental 

Jumlah 

Pelarut 

Berat Fraksi 

Kental 

% Rendemen 

Fraksi Etanol Air  

10 gram 

100 ml 3,86 gram 38,6% 

Fraksi n-heksana 100 ml 0,66 gram 6,6% 

Fraksi Etil Asetat 100 ml 0,82 gram 8,2% 

Rendemen adalah perbandingan berat kering produk yang dihasilkan 

dengan berat bahan baku. Rendemen ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan 

berat akhir (berat ekstrak yang dihasilkan) dengan berat awal (berat biomassa sel 

yang digunakan) dikalikan 100%). Nilai rendemen juga berkaitan dengan 

banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung pada daun binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten) Stennis) (Dewatisari, W. F. at.al 2017). Hasil dari presentase 
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rendemen fraksi ekstrak etanol daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) 

Stennis) fraksi etanol air (38,6%), fraksi etil asetat (0,82%) dan fraksi n-heksana 

(0,66%).  

Perbedaan jenis pelarut mempengaruhi jumlah fraksi ekstrak etanol daun 

binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Stennis) yang dihasilkan, fraksi aquadest 

memiliki rendemen paling tinggi, diikuti rendemen fraksi etil asetat dan rendemen 

fraksi n-heksana secara berturut-turut. Tingginya rendemen yang terdapat pada 

fraksi banyaknya kandungan komponen bioaktif pada fraksi ekstrak etanol daun 

binahong (AnrPedera Cordifolia (Ten) Stennis) yang memiliki sifat kepolaran 

yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat terjadi karena aquadest memiliki gugus polar 

yang lebih kuat daripada gugus non polar (Tursiman at.al, 2012). 

Rendemen fraksi etil asetat lebih kecil dibandingkan dengan fraksi 

aquadest namun lebih besar dari fraksi n-heksana, hal ini dimungkinkan adanya 

gugus etoksi yang terdapat pada struktur kimia etil aseat. Dengan adanya gugus 

etoksi tersebut yang menyebabkan etil asetat dapat membentuk ikatan hidrogen 

dengan senyawa yang terdapat pada sampel. Ikatan hidrogen yang terbentuk pada 

pelarut etil asetat lebih lemah dibandingkan dengan ikatan hidrogen yang 

terbentuk pada fraksi aquadest sehingga rendemen pada fraksi etil asetat lebih 

sedikit (Tursiman at.al, 2012). 

Nilai rendemen terkecil terdapat pada fraksi n-heksana, hal ini 

menunjukkan bahwa senyawa bioaktif yang bersifat non polar pada fraksi ekstrak 

etanol daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Stennis) jumlahnya sedikit 

(Tursiman at.al, 2012). Jika kita bandingkan terhadap kandungan zat aktif dalam 
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ekstrak maka berbanding terbalik dengan kandungan zat aktif pada fraksi karena 

semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan maka semakin rendah mutu yang 

didapatkan (Dumondor at.al, 2019). 

4.1.5  Hasil dan Pembahasan Uji Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder 

(Alkaloid, Flavonoid dan Saponin) dari Fraksi Ekstrak Etanol Daun 

Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

Tabel VIII: Hasil Uji Skrining Fitokimia Senyawa Alkaloid dari Fraksi 

Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

Fraksi 

 

 

Senyawa 

 

Pereaksi 

 

Warna 

 

Hasil 

Ket 

Positif Negatif 

Aquadest 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

HCL+Mayer 

 

 

HCL+Wagner 

 

HCL+Dragendroff 

 

Endapan 

Putih 

Hijau  - 

Endapan 

Cokelat 

Merah 

Endapan 

Cokelat 

+  

Jingga Hijau  - 

Etil Asetat 

 

HCL+Mayer 

 

 

HCL+Wagner 

 

 

HCL+Dragendroff 

 

Endapan 

Putih 

Kuning 

Endapan 

Hijau 

 - 

Endapan 

Cokelat 

Merah 

Endapan 

Cokelat 

+  

Jingga Hijau  - 

n-heksana 

HCL+Mayer 

 

 

 

HCL+Wagner 

 

 

HCL+Dragendroff 

Endapan 

Putih 

Kuning 

Endapan 

Hijau 

 - 

Endapan 

Putih 

Merah 

Endapan 

Cokelat 

+  

Jingga Hijau  - 

Pada uji skrining fitokimia bahwa ketiga fraksi mendapatkan hasil 

terbentuk endapan cokelat pada penambahan pereaksi wagner. Sedangkan pada 

ketiga fraksi tidak terbentuk endapan putih pada penambahan pereaksi mayer dan 

pada ketiga fraksi tidak terbentuk warna jingga pada penambahan pereaksi 

dragendroff. Hasil dari uji skrining fitokimia didapatkan hasil bahwa fraksi 
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aquadest, etil asetat dan n-heksana positif mengandung senyawa metabolit 

sekunder alkaloid dengan pereaksi mayer (Simaremare, 2014). Hal ini 

membuktikan bahwa daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis)  positif 

mengandung senyawa alkaloid seperti hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Zaeni at al, 2019). Senyawa alkaloid bersifat detoksifikasi yang dapat 

menetralisir racun didalam tubuh (Oktaria D & Fiana N, 2016). 

Tabel IX: Hasil Uji Skrining Fitokimia Senyawa Flavonoid dari Fraksi 

Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

 

Fraksi 

 

Senyawa 

 

Pereaksi 

 

Warna 

 

Hasil 

 

Ket 

Positif Negatif 

Aquadest 

 

 

 

Flavonoid 

 

 

Mg + HCL 

(p) 

 

 

Merah 

Jingga 

Jingga +  

Etil Asetat 

Hijau  - 

n-heksana 

Kuning 

Kehijauan 

 - 

Pada uji skrining fitokimia senyawa flavonoid mendapatkan hasil positif 

pada fraksi aquadest daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna jingga. Sedangkan pada fraksi etil asetat 

dan fraksi n-heksana tidak terbentuk warna jingga pada penambahan asam klorida 

dan serbuk magnesium. Hal ini membuktikan bahwa daun binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten) Steenis)  positif mengandung senyawa flavonoid seperti hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zaeni at al, 2019). Senyawa flavonoid 

berkasiat sebagai antioksidan (Oktaria D & Fiana N, 2016). 
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Tabel X: . Hasil Uji Skrining Fitokimia Senyawa Saponin  dari Fraksi 

Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 

 

Fraksi 

 

Senyawa 

 

Pereaksi 

 

Warna 

 

Hasil 

 

Ket 

Positif Negatif 

Aquadest 

 

 

Saponin 

 

 

H2O 

 

 

Terbentuk 

Busa 

Terbentuk 

Busa 

+  

Etil Asetat 

Terbentuk 

Busa 

+  

n-heksana 

Terbentuk 

Busa 

+  

 

Selanjutnya dilakukan uji saponin dilakukan dengan Fraksi ditambah dengan air 

lalu dikocok dalam tabung reaksi bila terbentuk busa yang tahan selama lebih 

kurang 15 menit berarti positif untuk uji saponin (Afriani at al, 2016). Hasil dari 

penelitian uji saponin fraksi ekstrak etanol daun (Anredera Cordifolia (Ten) 

Steenis) dinyatakan bahwa ketiga fraksi positif mengandung senyawa saponin 

karena terbentuk busa. Hal ini membuktikan bahwa daun binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten) Steenis)  positif mengandung senyawa saponin seperti hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zaeni at al, 2019). Senyawa saponin 

berkhasiat sebagai anti bakteri dan virus, mengurangi kadar gula darah dan 

mengurangi penggumpalan darah (Oktaria D & Fiana N, 2016). 

Hasil uji skrining dari fraksi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

fraksi ekstrak etanol daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) positif 

mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, falvonoid dan saponin. 

Selanjutnya dilakukan uji penegasan dengan metode kromatografi lapis tipis 

(KLT) dilakukan untuk memastikan hasil yang didapat dari hasil skrining fraksi, 

maka uji penegasan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) hanya dilakukan untuk 
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golongan-golongan senyawa yang menunjukkn hasil positif pada uji skrining 

fraksi yaitu senyawa alkaloid, falvonoid dan saponin. 

4.1.6  Hasil dan Pembahasan Uji Penegasan Senyawa Metabolit Sekunder 

(Alkaloid, Flavonoid dan Sponin) Fraksi Ekstrak Etanol Daun 

Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) dengan Metode 

Kromatografi Lapis Tipis 

Tabel XI: Hasil Uji Penegasan Senyawa Alkaloid Fraksi Ekstrak Etanol 

Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) dengan Metode 

Kromatografi Lapis Tipis 

Fraksi 

 

Senyawa 

 

 

Fase 

Gerak 

 
Baku 

Pembanding 

Jarak 

yang 

ditempuh 

pelarut 

Jarak 

yang 

ditempuh 

Noda 

 

RF 

Sampel 

 

RF 

BP 

Aquadest  

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

Etil 

Asetat:M

etanol:Air 

 

 

 

 

 

Piperin 

 

 

 

 

 

 

6,7 cm 

 

6 cm 

 

0,89 

 

 

 

 

0,77 
Etil 

Asetat  

 

5,9 cm 

 

 

0,86 

 n-

heksana  

 

4,5 cm 

 

0,67 

Hasil KLT dari fraksi aquadest diperoleh bercak noda berwarna jingga 

dengan Rf 0,89, fraksi etil asetat dengan Rf 0,86, fraksi n-heksana dengan Rf 0,67 

sedangkan Rf baku pembanding 0,77. Jadi dari hasil KLT menunjukkan fraksi 

aquadest dan fraksi etil asetat positif mengandung senyawa alkaloid karena 

mempunyai nilai Rf yang hampir sama. Sedangkan untuk fraksi n-heksana pada 

reaksi warna menunjukkan hasil yang posotif alkaloid tetapi  nilai Rf fraksi n-

heksana dan nilai Rf baku pembanding berbeda cukup jauh dengan nilai Rf fraksi 

aquadest dan fraksi etil asetat sehingga hasil alkaloid dengan uji penegas 

kromatografi lapis tipis ini negatif. Nilai Rf merupakan nilai yang sangat sensitif 

karena banyak faktor yang dapat menyebabkan nilai Rf berubah. Nilai Rf berubah 

karena faktor suhu, eluen, dan banyaknya senyawa yang ditotolkan. Oleh karena 
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itu, nilai Rf tidak dapat diandalkan untuk identifikasi senyawa sehingga perlu 

adanya pengujian lanjutan  (Septiawan, 2014).  

Tabel XII: Hasil Uji Penegasan Senyawa Flavonoid Fraksi Ekstrak Etanol 

Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) dengan Metode 

Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

Fraksi 

 

 

Senyawa 

 

 

Fase 

Gerak 

 

Baku 

Pembanding 

 

Jarak Yang 

Ditempuh 

Pelarut 

 

Jarak Yng 

Ditempuh 

Noda 

 

RF 

Sampel 

 

RF 

BP 

 

 

 

Aquadest 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

 

 

n-

Butanol:

Asam 

Asetat:

Air 

 

 

 

 

Kuarsetin 

 

 

 

 

6,7 cm 

 

 

 

 

 

 

 

6,3 cm 

 

 

 

 

 

 

 

0,94 

 

 

 

 

 

 

 

0,92 

Hasil KLT dilihat dari sinar UV 254 didapatkan nilai Rf untuk fraksi 

aquadest 0,94 dan nilai Rf baku pembanding 0,92. Jadi reaksi warna untuk 

flavonoid ini menujukkan hasil yang positif dengan perubahan warna jingga, serta 

Rf sampel dengan baku pembanding mempunyai nilai Rf yang hampir sama 

sehingga daun binahong (Anredera Coerdifolia (Ten) Steenis) ini bisa dikatakan 

mengandung senyawa flavonoid.  

Tabel XIII: Hasil Uji Penegasan Senyawa Saponin Fraksi Ekstrak Etanol 

Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) dengan Metode 

Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

Fraksi 

 

 

Senyawa 

 

 

Fase 

Gerak 

 

Baku 

Pembading 

 

Jarak Yang 

Ditempuh 

Pelarut 

 

Jarak Yang 

Ditempuh 

Noda 

 

RF 

Sampel 

 

RF 

BP 

Aquadest 

 

 

 

 

Saponin 

 

 

 

Kloroform

:Metanol:

Air 

 

 

 

Saponin 

Murni 

 

 

 

6,7 cm 

 

5,3 

 

0,79 

 

 

 

- 
 

5,4 

 

0,80 

Etil Asetat 

 

4,9 

 

0,73 

n-heksana 
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Hasil KLT dari fraksi aquadest, etil asetat dan n-heksana diperoleh bercak 

warna hijau dengan Rf fraksi 0,79, fraksi etil asetat 0,80, fraksi n-heksana 0,73. 

Jadi dari hasil KLT menunjukkan fraksi aquadest, fraksi etil asetat dan n-heksana 

positif mengandung senyawa saponin. Pada penelitian ini Rf baku 

pembandingnnya tidak menghasilkan bercak noda, hal ini mungkin disebabkan 

oleh pemisahan terjadi belum maksimal atau sempurna selain itu dapat juga 

diakibatkan penotolan yang kurang baik. Penotolan sampel atau adanya zat 

pengotor didalam sampel yang dapat menggangu penetrasi analit ke dalam 

lempeng KLT ketika penotolan (L Jawa, at al, 2020).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian Fraksinasi dan Skrining Fraksi Ekstrak Etanol Daun 

Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) Dengan Metode Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) disimpulkan bahwa : 

a. Fraksi ekstrak etanol daun binahong (Anredera Cordifolia (Ten) 

Steenis) pada fraksi aquadest, etil asetat, dan n-heksana mengandung 

senyawa alkaloid, mengandung senyawa Flavonoid pada fraksi aquadest 

dan pada fraksi fraksi aquadest, etil asetat dan n-heksana mengandung 

senyawa saponin. 

b. Nilai Rf  yang didapat dari fraksi (aquadest, etil asetat dan n-heksana) 

senyawa alkaloid 0,89, 0,86 0,67, dan baku pembaning piperin 0,77. 

Senyawa flavonoid fraksi aquadest 0,94  dan baku pembanding Kuarsetin 

0,92 dan senyawa saponin  0,79, 0,80, 0,73 dan baku pembanding tidak 

menghasilkan bercak noda sehingga nilai Rf nya tidak bisa dihitung. 

5.2. Saran 

5.2.1  Bagi Akademik 

Semoga Karya Tulis Ilmia (KTI) ini bisa menjadi penambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan bagi mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah 

Bengkulu. 
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5.2.2  Bagi Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti selanjutnya Karya Tulis Ilmia (KTI) ini bisa menjadi acuan 

atau referensi untuk mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah 

Bengkulu untuk melakukan penelitian menggunakan sampel yang sama dengan 

isolasi maupun efek farmakologi. 

5.2.3  Bagi Masyarakat 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

tantang khasiat dan kandungan yang terdapat pada daun binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten) Steenis). 
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Lampiran 1 : Verifikasi Tanaman 
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Lampiran 2 : Skema Kerja Pengolahan Sampel 
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Lampiran 3 : Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Daun Binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten) Steenis) 
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Lampiran 4 : Skema Kerja Fraksinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksinas Daun Binahong  (Anredera Cordifolia 

(Ten) Steenis) dengan (n-heksana, etil asetat dan 

aquadest) 

10 gr ekstrak + 100 ml aquadest + n-heksana dimasukkan 

kedalam corongdikocok dan didiamkan hingga terbentuk 

dua lapisan. Lapisan atas lapisan n-heksana, lapisan bawah 

lapisan etanol air. 

Lapisan n-heksana Lapisan etanol air + 100 ml etil 

asetat dimasukkan kedalam corong 

pisah lalu dikocok dan didiamkan 

hingga terbentuk dua lapisan. 

Lapisan atas lapisan etil asetat dan 

lapisann bawah lapisan etanol air. 

Lapisan etil asetat Lapisan etanol air 

Fraksi n-heksanan, farksi etil asetat dan fraksi etanol air 

Skrining Fraksi Ekstrak etanol daun binahong (Anredera Cordoflia 

(Ten) Steenis) 
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Lampiranlampiran 5 : Skema Kerja Skrining Metabolit Sekunder (Alkaloid, 

Flavonoid dan Saponin) dari Fraksi Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera 

Cordifolia (Ten) Steenis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skrining Fraksi Senyawa Metabolite  

Sekunder Ekstrak Etanol Daun 

Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) 
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Lampiran 6 : Alat 
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Gelas Ukur Cawan Penguap Tabung reaksi 

 

Rak tabung reaksi 

 

Plat silica gel 
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Lampiran 7 : Bahan 
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Lampiran 8 : Pembuatan Simplisia Daun Binahong (Anredera Cordifolia 

(Tenore) Steenis) 

 

Pengambilan Sampel 

 

Penimbangan Sampel 
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Lampiran 9 : Pembuatan Ekstrak 

 

Simplisia 

dimasukkan kedalam 

botol cokelat 

 

Penambahan alkohol 

70% 

 

Didiamkan selama 7 hari 

sesekali dikocok 

 

 

Penyaringan Filtrat 

 

Filtrat hasil maserasi 

 

Penguapan dengan water 

batch 

 

Ekstrak hasil 

Penguapan 
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Lampiran 10 : Proses Fraksinasi 

 

10 ekstark 

 

Dimasukkan kedalam 

beaker glass 

 

 

Dimasukkan kedalam 

corong pisah 

 

Tambahkan 100 ml n-

heksana 

 

Terjadi pemisahan 

lapisan atas lapisan n-

heksana, lapisan bawah 

etano air 

 

Lapisan etanol air 

dikeluarkan n dan lapisan 

n-heksana yang diambil 

 

Lapisan Etanol air 

ditambahakan 100 ml 

larutan etil asetat 

 

Terjadi pemisahan 

lapisan atas lapisan etil 

asetat dan lapisan bawah 

lapisan etanol air 
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Lapisan etanol air dan 

plapisan etil asetat 

dikeluarkan 

 

Didapatkan fraksi etanol 

air (F1), fraksi n-heksana 

(F2) dan fraksi eril asetat 
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Lampiran 11 : Uji Skrining Fraksi 
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Lampiran 12 : Uji Penegasan KLT 
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